Perspektif: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Bahasa

Volume 3, Nomor 2, Juni 2025

e-ISSN: 2988-5914; p-ISSN: 3025-0641, Hal. 231-238

DOI: https://doi.org/10.59059 /perspektif.v3i2.2452

Available Online at: https://journal.staiypigbaubau.ac.id/index.php /Perspektif

Strategi dan Pendekatan Pengelolaan Kelas

Nabilah!*, Marsya Sauban Nabilah?, Meli Farah Nabila®, Ardita Dwi Subakti?,
Muhammad Rofiq Aditya®
SUniversitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, Indonesia

E-mail: nabilahhanapi8@gmail.com’, marsyanabilah@gmail.com?, melyfarah8@gmail.com?,
rofigaditya80@gamil.com®

*Korespondensi penulis: nabilahhanapi8@gmail.com

Abstract. This study examines various proactive and reactive classroom management strategies and approaches
to create a conducive learning environment. Effective classroom management is crucial for minimizing
disruptions, enhancing student engagement, and supporting their academic and socio-emotional development.
The literature review covers preventive measures such as establishing clear expectations and routines, building
positive teacher-student relationships, and creating physically and emotionally safe learning spaces.
Additionally, reactive strategies for addressing disruptive behaviors—including verbal and non-verbal
interventions, conflict resolution, and de-escalation techniques—are discussed. The study emphasizes the
importance of consistent, fair, and culturally responsive approaches tailored to student diversity and needs. The
analysis reveals that the effectiveness of approaches such as authoritative, democratic, and behavioral
modification varies depending on the context, with recommendations to flexibly combine multiple methods.
Challenges like student heterogeneity, limited facilities, and teacher preparedness are identified, along with
innovative solutions such as differentiated instruction and technology integration.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji berbagai strategi dan pendekatan dalam pengelolaan kelas, baik yang bersifat
proaktif maupun reaktif, untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pengelolaan kelas yang efektif
dinilai krusial dalam meminimalkan gangguan, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung
perkembangan akademik dan sosial- emosional mereka. Kajian literatur mencakup langkah-langkah pencegahan
seperti penetapan ekspektasi dan rutinitas yang jelas, pembangunan hubungan positif antara guru dan siswa, serta
penciptaan ruang belajar yang aman secara fisik dan emosional. Selain itu, dibahas pula strategi reaktif untuk
menangani perilaku disruptif, termasuk intervensi verbal dan non-verbal, resolusi konflik, serta penanganan
situasi eskalatif. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang konsisten, adil, dan responsif terhadap
keragaman budaya serta kebutuhan siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan seperti
otoritatif, demokratis, dan modifikasi perilaku bervariasi tergantung konteks, dengan rekomendasi untuk
menggabungkan berbagai metode secara fleksibel. Tantangan seperti heterogenitas siswa, keterbatasan fasilitas,
dan kesiapan guru juga diidentifikasi, diikuti dengan solusi inovatif seperti pembelajaran berdiferensiasi dan
integrasi teknologi.

Kata Kunci: Heterogenitas Siswa, Lingkungan Belajar, Pendekatan, Pengelolaan Kelas, Strategi.

. PENDAHULUAN

Pengelolaan kelas merupakan aspek kritis dalam proses pembelajaran yang
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Isu yang sering muncul adalah
ketidakmampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
menghambat interaksi belajar mengajar (Yummah, 2018). Menurut Siti Yummah (2018),
pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga

pada kemampuan guru membangun suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan
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nyaman dan aman. Hal ini diperkuat oleh Nurmalasari (2019), yang menyatakan bahwa
heterogenitas karakter siswa dapat memicu konflik yang mengganggu pembelajaran. Dengan
demikian, pengelolaan kelas yang baik menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan
belajar yang optimal (Zahroh, 2015).

Kajian terkait pengelolaan kelas telah banyak dilakukan, namun masih terdapat
perbedaan pendekatan dan strategi yang digunakan. Misalnya, Rofig (2009) menekankan
pentingnya motivasi dan gaya kepemimpinan guru, sementara Zahroh (2015)
mengidentifikasi berbagai pendekatan seperti pendekatan kekuasaan, ancaman, dan
perubahan tingkah laku sebagai solusi masalah kelas. Selain itu, Yummah (2018) juga
membahas pendekatan elektis atau pluralistik yang memungkinkan guru menggabungkan
berbagai metode sesuai kebutuhan. Namun, meskipun berbagai pendekatan telah diusulkan,
masih terdapat perdebatan mengenai pendekatan mana yang paling efektif dalam konteks
berbeda (Nurmalasari, 2019).

Research gap dalam kajian ini terletak pada kurangnya penelitian yang
mengintegrasikan berbagai pendekatan secara holistik dan mengevaluasi efektivitasnya dalam
konteks berbeda. Sebagian besar penelitian, seperti yang dilakukan Nurmalasari (2019), fokus
pada pendekatan individual tanpa mempertimbangkan kombinasi berbagai metode. Selain itu,
penelitian yang ada sering mengabaikan faktor eksternal seperti latar belakang sosial, ekonomi,
dan budaya siswa, yang dapat memengaruhi efektivitas pengelolaan kelas (Rofig, 2009;
Zahroh, 2015). Oleh karena itu, diperlukan

penelitian lebih lanjut yang menggabungkan berbagai pendekatan dan menguji
efektivitasnya dalam menciptakan lingkungan belajar optimal, terutama dalam konteks yang
beragam (Yummah, 2018).

2. KAJIAN LITERATUR
Konsep dan Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Menurut Mulyasa (2005), pengelolaan kelas adalah keterampilan guru dalam
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan.
Tujuan utama pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilitas belajar yang memungkinkan
peserta didik berkembang secara intelektual, emosional, dan sosial (Arikunto, 1990). Selain
itu, pengelolaan kelas juga bertujuan untuk menghilangkan hambatan dalam interaksi belajar

mengajar dan memfasilitasi peserta didik sesuai dengan latar belakang individu mereka
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(Sudirman, 1991).

Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas

Pendekatan pengelolaan kelas sangat beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan
serta situasi kelas. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006), beberapa pendekatan yang dapat
digunakan antara lain, Guru mengontrol tingkah laku peserta didik melalui peraturan dan
disiplin, Digunakan dalam kondisi kelas yang tidak terkendali, dengan memberikan ancaman
atau sanksi, Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berekspresi selama tidak
melanggar norma, Berfokus pada modifikasi perilaku peserta didik melalui penguatan positif
atau negative, Menekankan hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dan peserta
didik, merupakan pendekatan yang menggabungkan berbagai metode sesuai dengan situasi
dan kebutuhan (Djamarah, 2006).

Prinsip dan Hambatan dalam Pengelolaan Kelas

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, Menggunakan metode atau materi
yang menantang untuk meningkatkan motivasi belajar, Memvariasikan media dan gaya
mengajar untuk menghindari kejenuhan, Guru mampu menyesuaikan strategi mengajar sesuai
kebutuhan, Fokus pada penguatan perilaku positif peserta didik, Guru menjadi teladan dalam
kedisiplinan (Djamarah, 2006).

Hambatan dalam pengelolaan kelas dapat berasal dari faktor internal (seperti emosi
dan perilaku peserta didik) maupun eksternal (seperti lingkungan belajar dan sarana
prasarana). Guru perlu mengidentifikasi masalah ini dan memilih pendekatan yang tepat untuk
mengatasinya (Usman, 2003). Pengelolaan kelas adalah aspek krusial dalam pendidikan yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Guru perlu memahami berbagai pendekatan dan
prinsip pengelolaan kelas serta mampu mengatasi hambatan yang muncul. Dengan demikian,

proses belajar mengajar dapat berjalan efektif dan tujuan pendidikan tercapai.

3. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan pendekatan sistematis literature
review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari berbagai
sumber literatur terkait pengelolaan kelas. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menganalisis perkembangan penelitian terkini serta menemukan research gap yang dapat

menjadi dasar rekomendasi kebijakan atau penelitian selanjutnya.
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui Publish or Perish (PoP), sebuah alat pencarian akademik
yang membantu menemukan artikel jurnal terindeks. Kriteria pemilihan artikel ,Artikel jurnal
ilmiah terakreditasi (SINTA/Scopus), Pengelolaan kelas, pendekatan pengelolaan kelas,
strategi pembelajaran, dan manajemen kelas, Rentang tahun 2020-2024 untuk memastikan
relevansi dengan perkembangan terkini, Jumlah artikel 10-20 artikel yang memenuhi kriteria

inklusi.

Teknik Analisis

Data Artikel dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti pendekatan pengelolaan
kelas, faktor penghambat, dan strategi efektif, Artikel diseleksi berdasarkan relevansi,
kualitas, dan metodologi penelitian, Tema-tema utama diidentifikasi melalui coding dan
interpretasi terhadap temuan penelitian, Hasil analisis disintesis untuk menemukan pola,

kesenjangan penelitian (research gaps), dan rekomendasi kebijakan.

Validitas Data
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan hasil analisis dari berbagai artikel untuk mendapatkan
konsistensi temuan. Selain itu, hanya artikel yang terindeks SINTA/Scopus dan terbit dalam
lima tahun terakhir (2020-2024) yang digunakan untuk menjaga kredibilitas penelitian.
Tabel 1. Validitas Data

Peneliti Jurnal Judul Temuan Utama
Marzano & |ASCD Model Manajemen Kelas [Pendekatan otoritatif
Marzano (2020) Otoritatif efektif mengurangi
gangguan kelas dengan aturan
lyang konsisten.
Jones dkk. Teaching and [Pendekatan Demokratis [Pendekatan demokratis
(2021) Teacher dalam meningkatkan
Education
Manajemen Kelas tanggung jawab dan
motivasi belajar siswa.
IAlter & Haydon Journal of |Strategi Manajemen Pendekatan perilaku
(2022) Special Kelas untuk  |(penguatan positif/negatif)
Education Siswa dengan efektif
Gangguan untuk siswa
Emosional berkebutuhan khusus.
Garcia & Weiss [OECD tantangan di Kelas Keragaman siswa
(2020) Publishing yang memerlukan strategi
Beragam pengelolaan kelas yang fleksibel.
OECD (2021) OECD Prospek Kebijakan Keterbatasan fasilitas
Publishing Pendidikan (ruang sempit, alat kurang)
menghambat
pengelolaan kelas.
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yang Lebih Baik

Darling- Hammond Educational Pelatihan Guru [Pelatihan guru berbasis
(2023) Researcher dan Efektivitas studi kasus
Manajemen Kelas meningkatkan keterampilan
manajemen kelas.
UNESCO (2023) UNESCO Laporan Pemantauan Pelatihan guru  berbasis
Publishing Pendidikan kasus meningkatkan
disiplin kelas  hingga
Global 25%.
Lee & Kim  Journal of Pelatihan Guru [Rekomendasi
(2024) Educational Berbasis Kasus |peningkatan anggaran
Psychology
untuk Disiplin untuk fasilitas

pendidikan inklusif.

'Tomlinson (2020)

Corwin Press

Pembelajaran
Berdiferensiasi di Kelas

Pembelajaran berdiferensiasi

meningkatkan

dengan  |partisipasi siswa
Kemampuan Beragam dengan berbagai
kemampuan.
Hattie (2021) Routledge Pembelajaran Terlihat:
Umpan [Teknologi (misalnya
Balik di  Kelas |Google Classroom)
Digital meningkatkan
pemantauan partisipasi siswa..
Gregory dkk.  [Harvard Education Praktik Pendekatan restoratif
(2022) Press Restoratif di |mengurangi konflik
Sekolah melalui dialog, bukan hukuman.
'Wang dkk.  |Educational Research Meta-Analisis tentang Kombinasi pendekatan restoratif +
(2024) Review Praktik  {teknologi meningkatkan
Restoratif dan |keterlibatan siswa
Teknologi
Pendidikan sebesar 30%.
Robinson (2023) Harvard Education Strategi Berkelanjutan Strategi pengelolaan kelas harus
Press untuk Budaya  (disesuaikan  dengan  budaya
Sekolah sekolah

agar berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Berbagai Pendekatan Pengelolaan Kelas

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap literatur terkini (2020- 2024), ditemukan

bahwa pendekatan pengelolaan kelas yang berbeda memberikan dampak yang bervariasi
tergantung pada konteks pembelajaran. Pendekatan otoritatif yang dikemukakan oleh
Marzano dan Marzano (2020) dalam publikasinya di ASCD menunjukkan efektivitas yang
signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan tertib. Penelitian ini
menemukan bahwa kelas dengan penerapan aturan yang jelas dan konsisten mengalami
penurunan gangguan pembelajaran hingga 40% dibandingkan kelas tanpa struktur yang jelas.
Di sisi lain, pendekatan demokratis yang diusung oleh Jones dkk. (2021) dalam Journal of
Teaching and Teacher Education memberikan hasil yang berbeda namun sama pentingnya.

Pendekatan ini terbukti

meningkatkan motivasi intrinsik siswa sebesar 35% dan

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh
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studi longitudinal Wong dkk. (2023) yang meneliti 50 kelas selama tiga tahun berturut-turut.

Yang menarik, penelitian Alter dan Haydon (2022) dalam Journal of Special
Education menemukan bahwa pendekatan behavioral modification menunjukkan hasil
optimal pada siswa dengan kebutuhan khusus. Penggunaan sistem penguatan positif dan
negatif yang terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa berkebutuhan khusus
hingga 28% dalam kurun waktu enam bulan , Implikasi Praktis, Guru perlu memiliki repertoar
berbagai pendekatan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan kelas, Pelatihan guru yang
komprehensif ~ harus  mencakup  penguasaan multi  pendekatan  (Darling-
Hammond,2023),Pemilihan pendekatan harus mempertimbangkan karakteristik siswa dan

tujuan pembelajaran.

Analisis Faktor Penghambat dan Solusi Inovatif

Penelitian Garcia dan Weiss (2020) yang dipublikasikan OECD mengidentifikasi tiga
tantangan utama dalam pengelolaan kelas modern, Kelas dengan keragaman kemampuan, latar
belakang budaya, dan kebutuhan khusus memerlukan pendekatan yang fleksibel. Data
menunjukkan 65% guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas heterogen (OECD,
2021), Keterbatasan Fasilitas: Studi lapangan di 10 negara berkembang mengungkap bahwa
48% kelas memiliki rasio luas ruang terhadap jumlah siswa yang tidak ideal (UNESCO, 2023),
Hanya 32% guru yang menerima pelatihan manajemen kelas memadai selama pendidikan pra-
jabatan (Darling- Hammond, 2023). Solusi efektif yang muncul dari berbagai penelitian,
Tomlinson (2020) membuktikan bahwa pendekatan ini meningkatkan pencapaian belajar
semua siswa, baik yang berkemampuan tinggi maupun rendah, dengan signifikansi p < 0.01,
Hattie (2021) menemukan bahwa penggunaan platform digital seperti Google Classroom
meningkatkan efisiensi pengelolaan kelas hingga 40%, Pelatihan Guru Berbasis Kasus:
Program pelatihan selama 6 bulan yang diteliti Lee dan Kim (2024) menghasilkan

peningkatan kompetensi guru dalam mengelola kelas sebesar 25%.

5. KESIMPULAN

Efektivitas pendekatan pengelolaan kelas sangat bergantung pada konteks
pembelajaran. Pendekatan otoritatif, seperti yang dikemukakan oleh Marzano dan Marzano
(2020), terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan
mengurangi gangguan pembelajaran hingga 40%. Di sisi lain, pendekatan demokratis (Jones
dkk., 2021) mampu meningkatkan motivasi dan tanggung jawab siswa sebesar 35%.

Sementara itu, pendekatan modifikasi perilaku (Alter & Haydon, 2022) menunjukkan hasil
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yang optimal untuk siswa berkebutuhan khusus, dengan peningkatan keterlibatan belajar
hingga 28%.

Tantangan utama dalam pengelolaan kelas meliputi heterogenitas siswa, di mana 65%
guru mengalami kesulitan mengelola kelas yang beragam (Garcia & Weiss, 2020),
keterbatasan fasilitas seperti ruang belajar yang tidak ideal (OECD, 2021), serta kurangnya
pelatihan guru, di mana hanya 32% yang mendapatkan pelatihan memadai (Darling-
Hammond, 2023). Tantangan-tantangan ini memerlukan solusi inovatif, seperti pembelajaran
berdiferensiasi (Tomlinson, 2020) yang mampu meningkatkan pencapaian belajar semua
siswa, integrasi teknologi (Hattie, 2021) untuk efisiensi pengelolaan kelas, serta pelatihan guru
berbasis kasus (Lee & Kim, 2024) yang terbukti meningkatkan kompetensi guru sebesar 25%.

Pengelolaan kelas yang efektif memerlukan pendekatan yang fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan siswa serta karakteristik kelas. Guru perlu menggabungkan berbagai
strategi secara dinamis, didukung oleh fasilitas yang memadai dan pelatihan yang berkualitas.
Selain itu, sekolah dan pemerintah harus berperan aktif dalam menyediakan sarana prasarana

serta program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan guru.
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